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Abstrak

Salah satu profil pelajar pancasila yang dikembangkan dalam kurikulum merdeka (kurikulum paradigma
baru) ialah berkebhinekaan global dan salah satu upaya untuk mencapai profil tersebut melalui integrasi
budaya tenun corak insang melayu Pontianak dalam pembelajaran matematika. Proses integrasi tersebut
memerlukan sebuah pengkajian terhadap konsep matematika dan kaitannya terhadap budaya tenun corak
insang. Penelitian ini hadir dengan tujuan untuk mengeksplorasi etnomatematika pada tenun corak
insang melayu Pontianak. Melalui penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi dilakukan deskripsi
terhadap hasil eksplorasi tersebut. Wawancara, observasi, dan studi dokumentasi menjadi teknik dalam
pengumpulan data. Tokoh masyarakat melayu Pontianak menjadi subjek dalam penelitian ini. Setelah
melalui tiga tahapan meliputi pengolahan data, analisis data, dan interpretasi, diperoleh hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa melalui eksplorasi tenun corak insang dapat dikonstruksi konsep dua garis
sejajar dan konsep kesebangunan dan kekongruenan. Secara detail diperoleh bahwa rangkaian motif
tenun corak insang tersusun atas kumpulan garis yang sejajar, dimana setiap garis memiliki gradien (nilai
kemiringan) yang sama, yakni sebesar 11/4. Selanjutnya, rangkaian motif tenun corak insang juga
tersusun atas bangun datar yang sebangun dan kongruen, dimana pada motif tenun corak insang setiap
sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang dan setiap sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.

Kata kunci: ekpslorasi, etnomatematika, tenun corak insang melayu pontianak

PENDAHULUAN

Salah satu profil pelajar pancasila yang dikembangkan dalam kurikulum merdeka (kurikulum
paradigma baru) ialah berkebhinekaan global, yakni pelajar Indonesia yang mempertahankan budaya
luhur, lokalitas dan identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain,
sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya dengan budaya luhur
yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa (Kemdikbudristek, 2021).
Konsekuensi dari profil ini, pelajar tidak hanya mampu mengenal dan mempertahankan jati diri budaya
daerahnya atau budaya bangsanya, melainkan juga dapat saling menghargai terhadap perbedaan budaya
dari daerah atau bangsa lain (Suryaningsih, dkk, 2023; Dewi, dkk, 2022).

Profil berkebhinekaan global dapat dikembangkan melalui kegiatan intrakurikuler maupun
ekstrakurikulum. Pada kegiatan intrakurikuler, profil berkebhinekaan globat dapat dikembangkan
melalui semua mata pelajaran di sekolah, tak terkecuali pada pembelajaran matematika. Salah satu
upaya untuk mengembangkan profil berkebhinekaan global tersebut melalui proses integrasi nilai
kearifan lokal yang berkembang dimasyarakat kedalam pembelajaran matematika. integrasi nilai-nilai
kearifan lokal dapat membentuk karakter pelajar yang berintegritas, berkeadilan, dan memiliki rasa
cinta tanah air, serta merangsang pengembangan karakter holistic pada peserta didik (Nafi’ah &
Solikhudin, 2023; Suryaningsih, dkk, 2023).
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Salah satu kearifan lokal yang berkembang di masyarakat Kota Pontianak ialah tenun corak insang.
Tenun corak insang merupakan salah satu kain tenun tradisional yang memiliki nilai budaya yang tinggi
dan menjadi warisan bagi masyarakat di Kota Pontianak, bahkan motifnya telah menjadi icon Kota
Pontianak (Melati, dkk, 2020) (Gambar 1). Saat ini, penggunaan kain tenun corang insang sudah meluas
diseluruh masyarakat Kota Pontianak. Sebagai pakaian daerah, tenun corak insang seringkali
digunakan dalam momen-momen yang berkesan, seperti saat perayaan HUT (hari ulang tahun) kota
Pontianak, perayaan hari besar atau acara pernikahan dan sejenisnya, dan pada acara-acara kedinasan
(Gambar 2).

GAMBAR 1. Berbagai warna kain tenun corak insang
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GAMBAR 2. Penggunaan kain tenun corak dalam perayaan HUT Kota Pontianak pada tanggal 23 Oktober 2023

Tenun corak insang tidak hanya sekedar sebagai warisan budaya melainkan sebagai penguat
identitas dari suatu masyarakat. Berkenaan dengan hal tersebut, perlu kiranya untuk terus melestarikan
nilai budaya tenun corak insang ini. Pelestarian ini tidak hanya pada penggunaan melainkan juga
menjaga pemahaman masyarakat tentang makna filosofis dan nilai dari budaya tenun corak insang
tersebut, mulai dari orang dewasa hingga anak-anak.

Budaya tenun corak insang perlu untuk dikenalkan pada anak-anak sejak dini. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta didik sudah dilibatkan untuk mengenakan kain tenun corang insang dalam
perayaan tertentu. Namun, dalam implementasinya siswa masih belum memahami makna serta nilai
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dibalik tenun corak insang. Hasil wawancara peneliti pada guru dan beberapa siswa menunjukkan
bahwa peserta didik mengetahui bahwa tenun corak insang merupakan kain khas masyarakat Kota
Pontianak, namun peserta didik tidak memahami nilai dari budaya tersebut. Berdasarkan temuan
tersebut, perlu kiranya dilakukan proses integrasi nilai kearifan lokal tenun corak insang kedalam
pembelajaran matematika.

Matematika dan kebudayaan adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan sehari-
hari. Matematika merupakan sumber ilmu dan kebutuhan utama tiap individu, sementara itu budaya
adalah kesatuan utuh dan pedoman tingkah laku yang menyeluruh dalam masyarakat serta berperan
penting dalam menumbuhkan nilai luhur bangsa (Noto, dkk, 2018). Pembelajaran matematika berbasis
budaya atau yang kemudian lebih dikenal sebagai pembelajaran berbasis etnomatematika merupakan
sebuah inovasi pembelajaran yang dapat dijadikan media bagi siswa untuk mempelajari konsep
matematika sekaligus melestarikan kearifan lokal budaya (Noto, dkk, 2018; Putri, dkk, 2023).

Sayangnya, pembelajaran berbasis etnomatika belum maksimal dilakukan (Putri, dkk, 2023).
Sebab dalam perancangan pembelajaran diperlukan keterampilan bagi pendidik untuk dapat
memadukan antara konsep matematika dan budaya baik dari aspek didaktik maupun pedagogik. Ada
proses transposisi didaktik yang akan dilakukan untuk mengalihkan pengetahuan dari matematika
ilmiah menjadi metematika yang lebih kontekstual (Jamilah, dkk, 2020; Jamilah, dkk, 2021).

Berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian terhadap budaya,
dalam hal ini tenun corak insang, dan kaitannya terhadap konsep matematika. Harapannya, budaya
tenun corak insang dalam pembelajaran dapat menjadi alat untuk mengkontekstualkan konsep
matematika sekaligus membangun objek matematika, yakni definisi, teorema, bukti, masalah, ataupun
solusi. Beberapa penelitian berkenaan dengan eksplorasi etnomatematika telah dilakukan (Noto, dkk,
2018; Serly, dkk, 2023; Saputra, dkk, 2022, Sipahutar, dkk, 2023)). Bahkan penelitian tentang
pengembangan perangkat ajar berbasis etnomatematika juga telah dilakukan diantaranya oleh Putri, dkk
(2023) dan Oktaviani, dkk (2022). Namun peneliti menyadari bahwa eksplorasi tenun corak insang dan
kaitannya terhadap konsep matematika ini belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh
karenanya, pada penelitian ini, peneliti berupaya untuk mengeksplorasi ethomatematika pada tenun
corak insang melayu pontianak. Penelitian ini dinilai penting untuk dilakukan, selain menjadikan budaya
tenuh corak insang sebagai alat untuk mengkontekstualkan dalam mengkonstuksi konsep matematika,
juga menjadi sarana untuk mengenalkan dan menanamkan nilai luhur dari budaya tenun corak insang
kepada peserta didik.

METODE

Berkenaan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskiptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil eksplorasi etnomatematika tenun corang
insang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan etnografi (Creswell, 2012; Freankel et al, 2012).
Penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat, mengingat budaya tenun corak
insang berasal dari Kota Pontianak. Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat Melayu Kota
Pontianak, dalam hal ini salah satu tokoh masyarakat yang tinggal di kawasan Keraton Kadariah, yang
memahami seluk beluk sejarah kesultanan dan sejarah tenun corak insang.

Wawancara, observasi, dan studi dokumentasi menjadi teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data. Wawancara dilakukan kepada tokoh masyarakat melayu Pontianak untuk memperoleh informasi
mengenai sejarah tenun corak insang serta pemanfaatannya. Observasi dilakukan di lingkungan
masyarakat Melayu Kota Pontianak, khususnya pada saat perayaan hari besar Kota Pontianak, seperti
HUT Kota Pontianak yang diselenggarakan setiap tanggal 23 Oktober untuk melihat penggunaan dari
tenun corak insang tersebut. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai pewawancara dan observer utama.
Selanjutnya, studi dokumentasi dilakukan dengan cara melakukan kajian terhadap berbagai sumber
pustaka yang menyajikan informasi mengenai budaya tenun corak insang.

Sejalan dengan hakikat penelitian kualitatif, maka tahap analisis data dilakukan sepanjang proses
penelitian. Data dianalisis dengan tiga tahapan, yakni pengolahan data, analisis data, dan interpretasi
data (Creswell, 2012; Marshall & Rossman, 2016)). Pengecekan keabsahan hasil peneltian dilakukan
melalui proses validasi dengan cara triangulasi data (Mok & Clarke, 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah dan Nilai Budaya Tenun Corak Insang

Tenun corak insang merupakan tenunan tradisional khas masyarakat suku melayu Kota Pontianak.
Tenun corak insang juga merupakan warisan budaya tak benda yang memiliki nilai budaya yang sangat
tinggi. Pada mulanya, tenun corak insang ini disajikan dalam bentuk kain tenun (Gambar 3a). Seiring
perkembangan waktu, tenun corak insang menjadi motif pada berbagai kreasi seperti baju, tas, syal,
selendang, sandal, sepatu, dan cederemata (Gambar 3b dan 3c).

(a) (b) (©)
GAMBAR 3: (a). Kain tenun corak insang; 3(b) baju motif corak insang; 3(c) dompet motif corak insang

Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa motif corak insang merupakan salah satu motif yang
telah dikenal sejak tahun 1771 — 1808 pada masa kesultanan Kadriah dibawah pimpinan Sultan Syarif
Abdurrahman Al Qadrie, yang merupakan Sultan Melayu Pontianak (Imaniyah & Wahyuningsih,
2022). Motif corak insang itu sendiri diambil dari salah satu bagian tubuh ikan, yakni insang (Gambar
4). lIstilah corak insang yang diinspirasi oleh insang yang merupakan alat pernapasan pada ikan
memiliki makna filosofi yang menggambarkan alat kehidupan. Lebih lanjut, corak insang
menggambarkan kehidupan masyarakat melayu yang mendiami kawasan sepanjang Sungai Kapuas
dan sebagian besar masyarakat bekerja sebagai nelayan (Melati, dkk, 2020; Sirait, dkk, 2020).
Sementara itu kain tenun corak insang pada mulanya dibuat khusus Sultan dan kerabatnya sebagai
simbol status sosial keluarga sultan (Firmansyah, dkk, 2023; Sirait, dkk, 2020).

GAMBAR 4. Motif tenun corak insang seperti insang pada ikan

Dewasa ini, kain tenun corak insang tidak hanya digunakan oleh kalangan keluarga Sultan,
melainkan juga sudah digunakan secara meluas oleh seluruh masyarakat Kota Pontianak, khususnya
pada saat perayaan HUT (Hari Ulang Tahun) Kota Pontianak, acara pernikahan dan sejenisnya, dan
acara kedinasan. Bahkan tenun corak insang kini menjadi salah satu icon Kota Pontianak. Pernyataan
serupa juga ditemukan dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu tokoh masyarakat melayu
Pontianak.

P : apa yang melatarbelakangi munculnya tenun corak insang ini ya?
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S : awal mulanya, tenun corak insang ini disajikan dalam bentuk kain yang dibuat khusus untuk
keluarga Sultan. Namun, semakin kesini kain tenun corak insang sudah digunakan oleh masyarakat
luas. Bahkan motif tenun corak insang dijadikan salah satu icon Kota Pontianak, seperti yang sering
kita lihat di berbagai tempat ya.

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat perayaan
HUT Kota Pontianak pada tanggal 23 Oktober 2023. Pada HUT Kota Pontianak tersebut, seluruh
masyarakat Kota Pontianak (apapun suku dan agamanya) bersama-sama menggunakan kain tenun
corak insang sebagai simbol budaya dari Kota Pontianak, tak terkecuali peneliti. Penggunaan kain
tenun corak insang ini digunakan diberbagai tempat dan berbagai usia, mulai dari anak-anak sekolah,
karyawan pada suatu instansi, hingga masyarakat umum. Dalam penggunaannya, tenun corak insang
seringkali bersandingan dengan baju kurung bagi perempuan dan baju telok belanga bagi laki-laki,
seperti yang ditunjukkan oleh hasil dokumentasi peneliti pada Gambar 2.

Konsep Geometri pada Motif Tenun Corak Insang
Gambar 4 menunjukkan keunikan dan kekhasan motif dari tenun corak insang. Setelah dilakukan
pengkajian, terdapat konsep matematika yang dapat dieksplorasi dari motif tenun corak insang,

diantaranya:

1. Dua garis sejajar

i

GAMBAR 5. Motif tenun corak insang membentuk kumpulan garis sejajar

v

Gambar 5 menunjukkan bahwa rangkaian motif tenun corak insang tersusun dari kumpulan garis
yang saling sejajar. Dua garis atau lebih dikatakan sejajar apabila garis-garis tersebut terletak pada satu
bidang datar dan tidak akan pernah berpotongan ika garis tersebut diperpanjang sampai tak hingga
(Kemdikbudristek, 2021). Selanjutnya, dua garis juga dikatakan sejajar jika memiliki nilai gradien
(kemiringan) yang sama. Untuk membuktikan bahwa motif tenun corak insang tersusun dari kumpulan
dua garis sejajar, maka perlu dibuktikan bahwa garis pada motif tenun corak insang membentuk garis
yang saling sejajar. Dalam arti lain, garis yang dibentuk pada motif tenun corak insang memiliki nilai
gradient (kemiringan) yang sama.

Perhatikan Gambar 5. Misalkan garis k merupakan garis yang menyusun motif corak insang
berwana kuning dan garis | merupakan garis yang menyusun motif corak insang berwarna hijau. Pada
diagram Kkartesius (Gambar 5), diperoleh bahwa garis k adalah garis yang terletak antara titik (-6, -5)
dan titik (-2, 6) dan garis | adalah garis yang terletak antara titik (1, -5) dan titik (5,6). Maka, gradien
garis k dan garis | adalah

_ _Y2=y1 _ 6-(-5) _ 11
my, =tana = . - 16— 3 Q)
Vo =y 6—(=5) 11
m=tnf=l =51 =% @

=Y
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Dengan m,, : gradien garis k dan m; : gradient garis |
Berdasarkan (1) dan (2) dapat disimpulkan bahwa gradien garis k dan gradien garis | memiliki nilai
yang sama, yakni %. Hal ini menunjukkan bahwa terbukti garis k dan garis | adalah dua garis yang

sejajar (k//1). Artinya, dua garis yang membentuk motif tenun corak insang merupakan dua garis yang
sejajar. Dengan demikian, benar bahwa maotif tenun corak insang disusun atas kumpulan garis yang
sejajar.

Proses kontruksi bukti ini memberikan gambaran bahwa dalam pembelajaran matematika motif
tenun corak insang dapat menjadi alat untuk mengkonstruksi objek matematika. Pertama, motif tenun
corak insang dapat dijadikan sebagai alat untuk membantu siswa menemukan konsep dua garis yang
saling sejajar. Kedua, motif tenun corak insang dapat dijadikan sebagai ragam sajian masalah
kontekstual untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa mengenai konsep dua garis
sejajar.

2. Kesebangunan dan kekongruenan

/// o

GAMBAR 6. Motif tenun corak insang membentuk bangun datar yang sebangun dan kongkruen

Gambar 6 menunjukkan bahwa rangkaian motif tenun corak insang tersusun atas bangun datar
yang sebangun dan kongruen. Dua buah bangun datar dikatakan sebangun jika perbandingan sisi-
sisinya sama dan sudut-sudutnya sama besar dan dua buah bangun datar dikatakan kongruen jika
panjang sisi-sisinya dan besar sudut-sudutnya sama (Kemdikbudristek, 2021). Untuk membuktikan
bahwa motif tenun corak insang tersusun atas bangun datar yang sebangun dan kongruen, maka perlu
dibuktikan bahwa representasi bangun datar dari motif tenun corak insang tersebut memenuhi sifat-
sifat sebangun dan kongruen.

Perhatikan Gambar 7. Jika motif tenun corak insang diperbesar akan tampak sebuah pola yang
teratur membentuk sebuah bangun datar segi banyak (Gambar 5a). Namun, jika tampilan motif tenun
diperkecil akan tampak seperti susunan segi empat (Gambar 5b).

i

(@) (b)

Gambar 7: (a). Motif tenun corak insang yang diperbesar; 7(b) Motif tenun corak insang yang diperkecil

Perhatian kembali Gambar 6. Misal motif tenun corak insang diperbesar dengan skala yang sama
dan ABCD merupakan bangun datar yang dibentuk oleh motif tenun corak insang berwarna kuning
dan PQRS merupakan bangun datar segi empat yang dibentuk oleh motif tenun corak insang berwarna
hijau. Ketika bangun datar ABCD berhimpit dengan PQRS, maka diperoleh:
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Panjang sisi AB = PQ,BC = QR,CD = RS, DA = SP dengan perbandingan 1:1 3)
dan

2tA=2P=90%2B=2Q = 90°%2C = 2R = 90%° 4D = 25 = 90° 4)

Berdasarkan (3) dan (4) diperoleh bahwa panjang sisi-sisi yang bersesuaian antara bangun datar
ABCD dan PQRS sama panjang dengan perbandingan yang sama dan sudut-sudut yang bersesuaian
sama besar. Dapat disimpulkan bahwa bangun datar ABCD dan PQRS sebangun dan kongruen.
Dengan demikian dapat ditunjukkan bahwa motif tenun corak insang dibentuk dari bangun datar yang
sebangun dan kongruen.

Seperti halnya pada konsep dua garis sejajar, proses kontruksi bukti ini memberikan gambaran
bahwa dalam pembelajaran matematika motif tenun corak insang dapat menjadi alat untuk
mengkonstruksi objek matematika. Pertama, motif tenun corak insang dapat dijadikan sebagai alat
untuk membantu siswa menemukan konsep dua bangun datar yang sebangun dan kongkruen. Kedua,
motif tenun corak insang dapat dijadikan sebagai ragam sajian masalah kontekstual untuk
mengembangkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa mengenai konsep bangun datar yang
sebangun dan kongkruen.

PENUTUP

Kesimpulan

Tenun corak insang merupakan tenunan tradisional khas masyarakat suku melayu Kota Pontianak
yang telah menjadi warisan budaya tak benda dengan nilai budaya yang sangat tinggi. Motif corak
insang itu sendiri diambil dari bagian tubuh ikan, yakni insang yang merupakan alat pernafasan. Secara
filosofi, corak insang bermakna alat kehidupan yang menggambarkan kehidupan masyarakat melayu
yang mendiami kawasan sepanjang Sungai Kapuas dan sebagian besar masyarakat bekerja sebagai
nelayan.

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah temuan dari proses eksplorasi etnomatematika tenun
corak insang melayu Pontianak. Hasil eksplorasi ini menunjukkan terhadap hubungan antara budaya
tenun corak insang dan konsep matematika. Melalui motif tenun corak insang dapat dikonstruksi
konsep dua garis sejajar dan konsep kesebangunan dan kekongruenan. Rangkaian motif tenun corak
insang tersusun atas kumpulan garis yang sejajar, dimana setiap garis memiliki gradien (nilai
kemiringan) yang sama, yakni sebesar 11/4. Selanjutnya, rangkaian motif tenun corak insang juga
tersusun atas bangun datar yang sebangun dan kongruen, dimana pada motif tenun corak insang setiap
sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang dan setiap sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.

Temuan pada penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif bagi pendidik atau peneliti
selanjutnya untuk dapat mengembangkan sebuah perangkat ajar berbasis etnomatika tenun corak
insang pada konsep dua garis sejajar dan konsep kesebangunan dan kekongruenan. Selain itu, hasil
penelitian adalah sebagian kecil dari ekplorasi yang dapat dilakukan pada ethomatematika tenun corak
insang. Peneliti lain barangkali dapat melakukan pengkajian lebih lanjut untuk memperoleh hasil
eksplorasi etnomatematika tenun corak insang pada konsep lainnya, seperti konsep refleksi pada motif
tenun corak insang lainnya.
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